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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT KERJA PROFESI 
 

 

2.1 Sejarah Perusahaan 
 

 

 
 

 

 

Dalam dunia bisnis dan keuangan, akuntansi berperan sebagai 

tulang punggung yang mendukung keberlanjutan dan keseimbangan 

ekonomi. Profesi akuntan memiliki tanggung jawab besar untuk menjaga 

kepercayaan publik, melalui penerapan standar dan kode etik yang ketat. 

Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa dalam perjalanan profesionalnya, 

beberapa akuntan terkadang terlibat dalam pelanggaran kode etik yang 

dapat merusak reputasi profesi dan integritasnya. 

Pelanggaran kode etik akuntan bisa mencakup berbagai situasi, 

mulai dari konflik kepentingan, ketidakjujuran, hingga penyembunyian 

informasi penting. Dampak dari pelanggaran ini bisa sangat merugikan, 

tidak hanya bagi profesi akuntansi itu sendiri, tetapi juga bagi klien, 

investor, dan masyarakat luas. 

Melalui makalah ini, kami akan mengeksplorasi berbagai aspek 

yang berkaitan dengan pelanggaran kode etik akuntan, mencoba 

memahami penyebabnya, dampaknya, dan langkah-langkah yang dapat 

diambil untuk mencegahnya. Seiring dengan meningkatnya kompleksitas 

bisnis dan perubahan regulasi, pemahaman mendalam tentang 

Gambar 2. 1  Logo PT. Jaya Teknik Indonesia 
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pelanggaran kode etik akuntan menjadi semakin penting untuk menjaga 

integritas dan kepercayaan dalam praktik akuntansi. 

Dengan merinci contoh konkret, kasus terkenal, dan analisis 

mendalam, makalah ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang 

komprehensif tentang permasalahan ini. Sebagai mahasiswa akuntansi, 

pemahaman yang lebih baik tentang pelanggaran kode etik akan 

membantu kita membentuk perspektif yang lebih kuat tentang tanggung 

jawab etis dalam profesi ini, serta pentingnya menjaga standar tinggi demi 

keberlanjutan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. 

 

 

2.1.1 Visi 
Mnjadi Prusahaan trkemuka yang mngintegrasikan trding, srvice 

opration, dan mintenance d bidang Mkanikal Elektrikal. 

 

2.1.2 Misi 
1. Mmberikan playanan terpadu trbaik, pmeliharaan untuk mncapai 

kepuasan planggan tinggi. 

2. Mningkatkan Krjasama strategis dnegan World Class Businss Partnr 

untuk mncapai prtumbuhan Prusahaan. 

3. Trus mngembangkan pluang bisnis baru mlalui inovasi dan teknologi 

baru. 

4. Mmbangun lingkungan krja yang sahat bagi para pkrja sehingga mreka 

dpat tumbuh bsrma untuk mmnuhi nilai dan budaya Jaya. 

 

2.2 Struktur Organisasi 
Struktur organisasi adalah pembagian tugas yang menunjukkan 

hierarki dan tanggung jawab dalam sebuah organisasi, serta 

menggambarkan pelaksanaan pekerjaan. Dengan memiliki struktur 

organisasi yang efisien, pekerjaan dapat diatur dengan baik, sehingga 

dapat dijalankan dengan efektif dan efisien, menghasilkan output yang 
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lebih akurat. Di bawah ini adalah penjelasan mengenai struktur organisasi 

PT Jaya Teknik Indonesia: 

 

Gambar 2. 2 Struktur Organisasi 

1. Board of Directors (BOD) 

a. Presiden Direktur (President Directors) 

Pada struktur organisasi suatu perusahaan, posisi puncak 

dipegang oleh Presiden Direktur, yang juga sering disebut sebagai 

Direktur Utama. Presiden Direktur memiliki tanggung jawab penuh 

terhadap pengelolaan seluruh aktivitas perusahaan. Saat ini, Bapak 

Okky Dharmosetio menjabat sebagai Presiden Direktur PT Jaya 

Teknik Indonesia. Peran utama Presiden Direktur mencakup 

perencanaan, koordinasi, dan pengawasan aktivitas perusahaan 

untuk mencapai visi dan misi yang telah ditetapkan. Selain itu, 

Presiden Direktur memiliki sepuluh tanggung jawab, termasuk 

menyetujui kebijakan pokok dan strategi perusahaan yang akan 

menjadi pedoman untuk semua kegiatan. 

Sebagai Presiden Direktur, tugasnya juga melibatkan 

koordinasi dengan anggota dewan direksi untuk memastikan 
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kinerja mereka sesuai dengan peran masing-masing. Ini mencakup 

memastikan bahwa kebijakan dan strategi perusahaan 

diimplementasikan dengan baik, dan bahwa semua aktivitas 

perusahaan berjalan sesuai dengan standar yang ditetapkan. 

Presiden Direktur memiliki peran kunci dalam membentuk arah dan 

pertumbuhan perusahaan. (Sumber: PT. Jaya Teknik Indonesia, 

2021). 

 

b. Wakil Presiden Direktur (Vice President Director) 

Wakil Prsidn Drktur mliliki tanggung jawab utama yang mirip 

dngan Prsidn Drktur dan mlapor scara langsung kpd Prsidn Drktur. 

Fungsi utama Wakil Prsidn Drktur mncakup kpemimpinan, 

pngendalian, dan pngmbangan dirktorat di bawahnya. Tujuannya 

adalah mningkatkan kinrja prusahaan dan mmbrikan dukungan 

dalam plaksanaan tugas Prsidn Drktur. Saat ini, Wakil Prsidn Drktur 

PT Jaya Teknik Indonsia dijabat olh Bapak Haryanto Damanik, 

Bapak Achmad Budiman, Bapak Yerri Go, Bapak Franky Nelwan, 

dan Bapak R. Drajat Wijanarko (Sumber: PT. Jaya Teknik 

Indonesia, 2021). 

3. Management Representative (ISO 9001, ISO 14001, ISO 45001, ISO 

37001 & SMK3) 

Management Representative adalah seseorang yang mewakili 

manajemen dan diberi kewenangan untuk memastikan, mengawasi, dan 

mengembangkan pelaksanaan standar ISO seperti ISO 9001, ISO 14001, 

ISO 45001, ISO 37001, dan SMK3 sesuai dengan standar yang berlaku. 

Bagian ini saat ini dipimpin oleh Bapak Achmad Budiman dengan Bapak 

Edy Yusnan sebagai wakilnya. 

 

A. Quality & Environtment (ISO 9001 & ISO 14001) 

ISO 9001 adalah suatu standar yang terfokus pada sistem 

manajemen mutu, yang digunakan oleh perusahaan sebagai alat 
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untuk meningkatkan efisiensi operasional mereka. ISO 9001 telah 

diterima sebagai praktik bisnis yang baik dalam menerapkan sistem 

manajemen mutu, berdasarkan konsensus internasional. 

Penerapan sistem ISO 9001 membantu perusahaan menjalankan 

bisnis mereka dengan lebih terstruktur dan terorganisir, dengan 

tujuan memberikan kepuasan pelanggan melalui layanan dan 

produk berkualitas optimal.  

 

Di sisi lain, ISO 14001 adalah Sistem Manajemen 

Lingkungan yang mngatur cara prusahaan mengukur dan 

memprtimbangkan dampak lingkungan. Manfaat dari penerapan 

ISO 14001 mncakup peningkatan kinrja lingkungan, pngurangan 

potnsi dampak lingkungan, pngurangan risiko hukum lingkungan, 

dan lain sebagainya. Bagian Quality dan Environment di PT Jaya 

Teknik Indonesia dikelola oleh Bapak Bambang Permadi dan Wakil 

Ketuanya, Ficky Zulfikar. (PT Jaya Teknik Indonesia, 2022). 

 

B. Anti-bribery & inspection (ISO 37001 & QHSE Inspection) 

ISO 37001, yang dikenal sebagai Sistem Manajemen Anti 

Suap, adalah suatu standar yang mengatur aspek kepatuhan dalam 

mencegah tindakan penyuapan. Standar ini dirancang untuk 

membantu perusahaan dalam mendeteksi dan menangani potensi 

kasus korupsi. Di sisi lain, QHSE System merupakan sistem yang 

diterapkan oleh perusahaan sebagai bentuk komitmen terhadap 

kualitas produk yang dihasilkan. Komponen mutu dalam QHSE 

mengacu pada ISO 14001, sementara aspek keselamatan dan 

kesehatan kerja mengacu pada OHSAS 18001. Bagian Anti-bribery 

& Inspection di PT Jaya Teknik Indonesia dipimpin oleh Bapak Dicky 

M dengan Bapak Zakasji sebagai wakilnya. (Sumber: PT Jaya 

Teknik Indonesia, 2022). 

 



 

11 
 

C. Health Safety (ISO 45001 & SMK3) 

ISO 45001 membicarakan tentang Sistem Manajemen 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3), yang merupakan 

standar internasional yang mengatur aspek kesehatan dan 

keselamatan kerja. Standar ini memegang peran utama dalam 

mengimplementasikan standar Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) di lingkungan organisasi. ISO 45001 dibuat dengan tujuan 

melindungi pekerja dari risiko kecelakaan dan dampak penyakit 

yang mungkin terjadi akibat pekerjaan. Selain itu, menjamin 

keselamatan dan kesehatan kerja yang adil dan transparan dapat 

meningkatkan produktivitas pekerja. Di PT Jaya Teknik Indonesia, 

Bapak Teguh Purnama dipercayakan sebagai pemimpin di bidang 

ini, dengan Bapak Gesang W. sebagai wakilnya (PT Jaya Teknik 

Indonesia, 2022). 

 

4. Sekretaris Perusahaan & Pengembangan Bisnis (Corporate Secretary & 

Business Development) 

Sekretaris perusahaan adalah divisi yang memiliki tanggung jawab 

mengawasi aspek kepatuhan internal perusahaan dan mengelola semua 

dokumen yang diperlukan untuk tujuan hukum perusahaan. Selain itu, 

Sekretaris perusahaan juga memiliki wewenang dalam menyelenggarakan 

rapat dewan, mencatat seluruh agenda perusahaan, memberikan nasihat 

internal perusahaan, mengurus pelatihan karyawan perusahaan, dan 

berfungsi sebagai pengembang tim bagi dewan direksi. Di sisi lain, bagian 

pengembangan bisnis bertanggung jawab atas seluruh strategi 

pengembangan bisnis perusahaan, mulai dari perencanaan yang 

mencakup perumusan ide bisnis perusahaan untuk mencari peluang bisnis 

baru, implementasi, pemasaran, hingga evaluasi bisnis perusahaan. 

Dalam bagian ini, PT Jaya Teknik Indonesia menunjuk Bapak Budi 

Iswahyudi sebagai kepala bagian. (PT Jaya Teknik Indonesia, 2022). 
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5. Internal Audit, Planning & Monitoring dan Quality Control 

Bagian ini mmliliki pranan yang sangat vital dalam struktur 

prusahaan. Sebab, bagian ini mmberikan kontribusi yang sangat signifikan 

dalam mnjaga keseimbangan dan fisiensi oprasional bisnis. Internal audit 

bertugas mngawasi smua kegiatan bisnis, mlakukan observasi, serta 

mnguji transaksi. Slain itu, bagian ini mmliliki pran kunci dalam mpastikan 

bahwa bisnis brjalan dengan baik ssuai dengan standar yang ditetapkan, 

serta mncegah trjadinya pnipuan. Untuk mncapai hal ini, diperlukan 

prencanaan, pmantauan, dan kontrol kualitas yang fktif. Bagian Internal 

Audit, Prncanaan & Pmantauan, serta Pngendalian Kualitas ini dpimpin 

oleh Bapak Budi Iswahyudi (PT Jaya Teknik Indonesia, 2022). 

 

6. Direktorat Contracting 

Dirctorate Contracting adlah divisi yang brtanggung jawab untuk 

mngelola proyek-proyek kontraktor. Bapak Yerri Go adlah kpala Directorate 

Contracting, dngan Bapak Edy Yusnan sebagai wakilnya. Divisi ini trbagi 

mnjadi dua dpartemen, yaitu Departement Contracting 1 yang dpimpin olh 

Bapak Nanang Djunaedi dan Departement Contracting 2 yang saat ini blum 

mnmiliki pmimpin tetap (vacant). Dalam divisi ini, proyek-proyek yang 

diurus mncakup kontraktor listrik, kontraktor mekanikal, dan kontraktor AC. 

(PT Jaya Teknik Indonesia, 2022). 

 

7. Direktorat Trading 

  Dirctorate Trading, atau yang disbut juga sbagai direktorat 

prdagangan, mrupakan bagian yang brtanggung jawab atas plaksanaan 

prdagangan produk yang dimiliki atau dihasilkan oleh PT Jaya Teknik 

Indonesia. Produk-produk ini mncakup pndingin udara, pmanas dan 

vntilasi, pralatan infrastuktur pusat data, sistm pendeteksi kbakaran dan 

pralatan pmadam kbakaran, teknologi informasi dan produk elektronik 

brbasis IP, kamanan, komunikasi, prangkat pmantauan, infrastuktur 

transportasi, serta produk-produk trkait air. Dirktorat prdagangan ini dkolola 
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olh Bapak Yerri Go dan trstruktur dalam dua dpartemen, yaitu Departement 

Trading 1 yang dpimpin olh Bapak Daniel Christian dan Departement 

Trading 2 yang saat ini masih dalam kadaan kosong (vacant). (PT Jaya 

Teknik Indonesia, 2022).Direktorat Service 

8. Direktorat Marketing 

Directorate Marketing adalah divisi yang memiliki tanggung jawab 

dalam mengelola seluruh proses pemasaran, pengembangan, serta 

evaluasi strategi pemasaran yang diterapkan oleh perusahaan. Kepala 

Directorate Marketing PT Jaya Teknik Indonesia adalah Bapak Achmad 

Budiman. Dalam divisi ini, terdapat dua departemen, yaitu Departemen 

Marketing yang dipimpin oleh Bapak Achmad Budiman dan Departemen 

Engineering & Estimation yang dikelola oleh Ibu Julia Maria Tunggala. (PT 

Jaya Teknik Indonesia, 2022). 

9. Direktorat Finance, General Affair & Human Resources (FGH) & 

Procurement 

   Directorate Finance, General Affair & Human Resources 

(FGH) serta Direktorat Pengadaan adalah divisi yang 

bertanggungjawab dalam perencanaan, koordinasi pengelolaan 

sumber daya manusia, pengembangan SDM, proses legalisasi 

dokumen, pengelolaan fasilitas kantor, pemeliharaan atau perbaikan 

peralatan dan fasilitas, kebersihan, serta manajemen logistik 

perusahaan untuk mendukung operasional perusahaan secara 

keseluruhan. Bagian ini dipimpin oleh Bapak Haryanto Damanik. 

Directorate FGH dan procurement terdiri dari tiga departemen, yaitu 

Departemen Akuntansi dan Keuangan, Departemen Sumber Daya 

Manusia (SDM), Umum (General Affair), Hukum dan Teknologi 

Informasi (IT), serta Departemen Pengadaan dan Gudang. Praktikan 

di tempatkan pada departemen GA, HC, legal dan IT. Praktikan 

ditugaskan pada bagian IT yang mengurus system ERP ODOO Jaya 

teknik Indonesia. 
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2.3 Kegiatan Umum Perusahaan 

PT Jaya Teknik Indonesia adalah perusahaan yang bergerak dalam 

sektor contracting mekanikal dan contracting elektikal, perdagangan, serta 

layanan dan pemeliharaan. Sebagai anak perusahaan dari PT 

Pembangunan Jaya yang berfokus pada bidang contracting dan 

perdagangan, PT Jaya Teknik Indonesia mendistribusikan berbagai merek 

produk, termasuk (PT Jaya Teknik Indonesia, 2022): 

a. York, yang menghadirkan sistem conditioning dan refrigeration dari 

Amerika Serikat. 

b. Liebert, yang menawarkan produk dalam kategori system pendukung 

komputer, AC presisi, power conditioning UPS, dan site scan, juga 

berasal dari Amerika Serikat. 

c. Avaya (Lucent Technologies), yang menyediakan produk-produk 

seperti sistem peringatan kebakaran, dengan asal dari Jepang. 

d. Nohmi, yang menawarkan peralatan perlindungan kebakaran dan 

sistem peringatan kebakaran, juga berasal dari Jepang. 

e. Moeller Steam Speciality, yang menghadirkan produk dalam kategori 

katup-katup, berasal dari Amerika Serikat. 

PT Jaya Teknik Indonesia terlibat dalam perdagangan dan layanan di 

berbagai sektor, seperti Mechanical Electrical Electronic (MEE), Ducting (AC), 

Teknologi Informasi (TI), dan lainnya. Selama operasinya, perusahaan ini telah 

melayani lebih dari 2700 pelanggan di seluruh Indonesia. Sebagai salah satu 

contoh proyek besar yang telah ditangani oleh PT Jaya Teknik adalah proyek 

pembangunan Bandara Internasional Soekarno Hatta. Dalam proyek ini, PT Jaya 

Teknik bertanggung jawab untuk menginstalasi berbagai sistem IT, termasuk 

sistem informasi penerbangan, sistem pemantauan dan manajemen keamanan, 

jaringan komputer, dan lain sebagainya. Selain itu, PT Jaya Teknik juga telah 

bekerja pada proyek-proyek lain, seperti Power Supply System, Escalator, Backup 

Power System, Chiller System, Waste Water Treatment, dan Fire Fighting di 

proyek Pondok Indah Mall 1 dan 2, Alam Sutera Mall, Lotte Mall Ciputra, 

Sumarecon Mall, BXC Mall, dan sejumlah proyek lainnya. 

 


